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ABSTRACT 
Labor is a natural process that accurs in every conception, often in pregnancy 
mothers with primipara tend to experience feelings of fear, worry, or anxiety. 
Efforts to reduce anxiety especially in mothers with primipara is one of the 
solutions that are beneficial to the mother and fetus. There are several ways to 
control pain and reduce anxiety among other the massage techniques and music 
therapy because pain they and reduce anxiety. To determine the comparative 
decline of anxiety in mothers primipara through techniques of massage and music 
therapy. This type of research is a quasi-experiments that are two group pretest-
posttest design comparrison. The study was conducted at 32 maternal first stage of 
active phase who are divided into two groups, 16 people were treated with 
massage technique and 16 people were treted music therapy. Analysis of the data 
used is the Mann whitney U test. From the results of this study concluded that 
there are differences in maternal anxiety primipara before and after massage 
technique with p-value <a (0.000> 0.05), there is no difference in anxiety before 
and after music therapy with p-value <a (0.000 <0:05), so the conclusion 
interchangeable massage technique is more effective in reducing anxiety levels 
compared with the value of music therapy with mann whitney u (25,000> 14,500) 
that means bigger than the massage techniques of music therapy. Massage 
technique is more effective in reducing anxiety in mothers with primipara 
compared with music therapy. Midewife can use the techniques of massage and 
music therapy in helping labor so as to reduce maternal anxiety. 
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PENDAHULUAN 
Persalinan merupakan proses alamiah yang terjadi pada setiap hasil 
konsepsi, seringkali pada kehamilan primipara para ibu cenderung mengalami 
perasaan takut, khawatir, ataupun cemas. Perasaan tersebut dapat meningkatkan 
nyeri, otot-otot menjadi tegang, dan ibu menjadi cepat lelah pada akhirnya 
menghambat proses persalinan (Yanti, 2010). Perasaan tersebut sangat wajar 
dialami oleh seseorang yang baru pertama kali mengalami masa-masa persalinan 
salah satu perasaan yang muncul adalah kecemasan. Salah satu faktor pencetus 
kecemasan pada ibu bersalin primipara tersebut adalah ibu hamil sering kali 
mendengar cerita dari orang-orang disekitarnya tentang kehamilan dan proses 
persalinan sehingga ibu merasa sangat cemas menghadapi proses persalinan 
(Ayub, 2003). 
Upaya menangani kecemasan khususnya pada ibu primipara merupakan 
salah satu solusi yang bermanfaat pada ibu dan janinnya. Beberapa cara di 
samping dapat mengendalikan rasa nyeri juga dapat menurunkan kecemasan 
antara lain dengan teknik masase dan terapi musik karena pengendalian rasa nyeri 
merupakan upaya dukungan untuk mengurangi kecemasan (Sumarah, 2008). 
Pada studi pendahuluan yang peneliti lakukan di BPS Sulistjowati Desa 
Limbangan kulon Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Pada Bulan November 
2012, terdapat 2 ibu bersalin yang akan melakukan persalinan terlihat cemas, 
karena tidak pernah diberikan teknik masase dan terapi musik dan kurangnya 
informasi tentang teknik masase dan terapi musik. Oleh karena itu, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbandingan teknik masase dan 
terapi musik terhadap penurunan kecemasan pada ibu bersalin primipara di 
Kecamatan Brebes Tahun 2013. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Persalinan 
1. Pengertian  
Persalinan adalah proses pembukaan dan menipisnya serviks dan 
janin turun ke dalam jalan lahir. Persalinan dan kelahiran normal adalah 
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proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan cukup bulan (37-42 
minggu), lahir spontan dengan presentasi belakang kepala, tanpa 
komplikasi baik ibu maupaun janin. Beberapa pengertian lain dari 
persalinan spontan dengan tenaga ibu, persalinan buatan dengan bantuan, 
persalinan anjuran bila persalinan terjadi tidak dengan sendirinya tetapi 
melalui pacuan. Persalinan dikatakan normal bila tidak ada penyulit (Asri, 
2010). 
 
2. Persalinan Berdasarkan Jumlah 
Menurut Sarwono (2002), berdasarkan jumlah persalinan yang 
telah dilakukan ibu, maka persalinan dapat dibagi menjadi 3, yaitu : 
a. Primipara : seorang wanita yang pertama kali melahirkan. 
b. Multipara : seorang wanita yang pernah melahirkan bayi viabel lebih 
beberapa kali. 
c. Grande Multipara : seorang wanita yang melahirkan bayi viabel lebih 
dari 5 kali. 
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Proses Persalinan 
Menurut Linda (2002), mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses persalinan ada 5 faktor, yaitu : 
a. Power/Kekuatan his dan mengejan 
Kekuatan his atau kontraksi dan kekuatan mengejan ibu yang sangat 
penting dalam proses persalinan 
His dapat dipengaruhi oleh : 
1) Faktor usia relatif tua 
2) Pimpinan persalinan 
3) Karena induksi persalinan dengan oksitosin 
4) Rasa takut dan cemas 
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b. Passage/Jalan lahir 
Proses persalinan merupakan proses mekanis yang melibatkan 3 
faktor yaitu : jalan lahir, kekuatan yang mendorong dan akhirnya janin 
yang didorong dalam satu mekanis tertentu dan terpadu. 
c. Passanger/Janin dan plasenta 
Kelainan bentuk dari janin dan plasenta yang bisa mempengaruhi 
proses persalinan adalah kelainan bentuk dan besar janin, kelainan 
pada letak kepala, kelainan letak janin. 
d. Psikis (Psikologis) 
Keadaan emosi, jiwa, pengalaman, adat istiadat, dan dukungan dari 
orang-orang tertentu dapat mempengaruhi proses persalinan. 
Psikologis meliputi : 
1) Melibatkan psikologis ibu, emosi dan persiapan intelektual 
2) Pengalaman bayi sebelumnya 
3) Kebiasaan adat 
4) Dukungan orang terdekat pada kehidupan ibu 
e. Penolong 
Peran dari penolong persalinan adalah mengantisipasi dan menangani 
komplikasi yang mungkin terjadi pada ibu dan janin.  
 
B. Kecemasan 
1. Pengertian  
Kecemasan adalah respon terhadap suatu ancaman yang 
sumbernya tidak diketahui, internal, samar-samar atau konfliktual. 
Kecemasan juga dapat diartikan sebagai respon emosi tanpa obyek yang 
spesifik yang secara subyektif dialami oleh dan dikomunikasikan secara 
interpersonal. Kecemasan adalah suatu kebingungan atau kekhawatiran 
pada sesuatu yang akan terjadi dengan penyebab yang tidak jelas dan 
dihubungkan dengan perasaan tidak menentu dan tidak berdaya 
(Sulistyawati, 2010). 
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2. Kecemasan dalam persalinan 
Proses persalinan cenderung memicu kecemasan, terlebih pada 
ibu yang pertama kali melahirkan. Proses kelahiran dipengaruhi secara 
langsung oleh 2 faktor. Pertama, ukuran panggul dan kedua, posisi bayi 
dalam kandungan. 
Menurut Yuliana (2002), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecemasan dalam persalinan, antara lain : 
a. Takut mati 
Perasaan takut mati biasanya muncul karena belum menyadari akan 
nilai hidup dan kematian, kecemasan yang muncul pada intinya adalah 
disebabkan karena hati dan hidup tidak ada ketentrama, orang yang 
cemas adalah karena diriya tidak mengenal takdir nasib dari Tuhan.  
b. Trauma kelahiran 
Trauma kelahiran ini berupa ketakutan akan terpisahnya bayi dari 
rahim ibunya, Ketakutan terpisah ada kalanya menghinggapi seorang 
ibu yang merasa amat takut kalau bayinya akan terpisah dari dirinya, 
seolah-olah ibu tersebut tidak mampu menjalin keselamatan bayinya. 
c. Ketakutan melahirkan 
Ketakutan melahirkan berhubungan dengan proses melahirkan yang 
berkaitan dengan ibu, kejadian melahirkan merupakan peristiwa besar 
yang membawa ibu berada antara hidup dan mati, menyebabkan ibu 
merasa cemas akan keadaannya, dukungan yang penuh dari anggota 
keluarga penting artinya bagi seorang ibu bersalin terutama dukungan 
suami sehingga memberikan support moril terhadap ibu. 
 
3. Tingkatan kecemasan 
Beberapa tingkatan kecemasan menurut Stuart (2007), adalah 
sebagai berikut: Kecemasan ringan, kecemasan sedang , kecemasan berat  
dan panik. 
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4. Cara mengatasi kecemasan 
Berikut adalah sedikit tips untuk mengatasi cemas menurut Lin 
(2004): 
a. Relaksasi dengan melakukan masase/pijatan pada bagian tubuh 
tertentu dalam beberapa kali akan membuat peraaan lebih tenang. 
b. Mendengarkan musik yang menenangkan. 
c. Menulis catatan harian.  
 
C. Teknik Masase 
Teknik masase adalah Teknik melakukan tekanan tangan pada 
jaringan lunak, biasanya otot, tendon atau ligamentum, tanpa menyebabkan 
gerakan atau perubahan posisi sendi untuk meredakan nyeri, menghasilkan 
relaksasi dan memperbaiki sirkulasi. Masase yang dilakukan sendiri kurang 
relevan dengan persalinan sehingga menyingkirkan kontribusi ibu (Mander, 
2003). 
Teknik masase membantu ibu merasa lebih segar, rileks, dan nyaman 
selama persalinan. Sebuah penelitian menyebutkan, ibu yang dimasase 20 
menit setiap jam selama tahapan persalinan akan lebih bebas dari rasa sakit. 
Hal itu terjadi karena masase merangsang tubuh melepaskan senyawa 
endorphin yang merupakan pereda sakit alami. Endorphin juga dapat 
menciptakan perasaan nyaman dan enak sehingga mengurangi kecemasan 
yang ibu rasakan. Teknik masase yang digunakan yaitu counterpressure 
(Bonny, 2004). 
 
D. Terapi Musik 
Beberapa manfaat dari program terapi musik yaitu mampu menutupi 
bunyi dan perasaan tidak tenang, mampu memperlambat dan 
menyeimbangkan gelombang dalam otak, mempengaruhi pernafasan, 
mempengaruhi denyut jantung, nadi, dan tekanan darah manusia, dapat 
mengurangi ketegangan otot dan memperbaiki gerak dan koordinasi tubuh, 
dapat mempengaruhi suhu tubuh manusia, dapat meningkatkan endorfin, 
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dapat mengatur hormon (hubungannya dengan stres), dapat menimbulkan 
rasa aman dan sejahtera, dan dapat mengurangi rasa sakit (Yuanitasari, 2008). 
Menurut Yuanitasari (2008), Bagi yang belum terbiasa mendengarkan 
musik klasik, sebaiknya dimulai dengan belajar menikmati musik yang 
disukai yang berirama lembut karena tidak semua orang dapat menerima 
untuk mendengarkan musik klasik, apalagi bagi ibu bersalin yang sedang 
menahan rasa nyeri dan sedang mengalami kecemasan akan merasa terganggu 
jika harus mendengarkan musik yang tidak disukai. 
 
METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi-eksperimen (eksperimen 
semu) yaitu penelitian dengan memberikan perlakuan, pengukuran-pengukuran 
dampak, dan unit-unit eksperimen , namun tidak menggunakan penempatan 
secara acak (random assignment) dalam menciptakan pembandingan untuk 
menyimpulkan adanya perubahan akibat perlakuan teknik masase dan terapi 
musik. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Two group comparrison 
pretest-postest design. Di dalam design ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali 
yaitu sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah dilakukan perlakuan, terdapat 2 
kelompok yang dibandingkan yaitu kelompok yang dilakukan teknik masase dan 
terapi musik. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu 
data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan memberikan 
kuesioner yang akan diisi oleh responden menurut skala HARS (Hamilton Anxiety 
Rating Scale).  Dan data sekuder yang didapat dari laporan K4 tentang HPL ibu 
primipara pada bulan April yaitu sejumlah 46 ibu bersalin. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin primipara yang ada di kecamatan Brebes 
berdasarkan HPL pada bulan april tahun 2013 yaitu sejumlah 46. Teknik 
pengambilan sampel peneliti menggunakan Purposive sampling dengan 
mempertimbangkan kriteria inklusi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
lembar observasi dibuat berdasar Hamilton anxiety rating scale (HARS). Analisis 
data yang digunakan analisis univariat untuk menganalisa tiap variabel yaitu 
tingkat kecemasan pada ibu bersalin primipara sebelum diberi teknik masase atau 
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terapi musik dan tingkat kecemasan pada ibu bersalin primipara setelah diberikan 
teknik masase atau terapi musik. Analisis bivariat untuk mengetahui perbandingan 
teknik masase dan terapi musik dalam mengurangi kecemasan ibu bersalin 
primipara dengan menggunakan analisis statistik non parametric yaitu 
menggunakan uji U Mann Whitney.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis kecemasan ibu bersalin primipara sebelum dan sesudah dilakukan 
teknik masase di Kecamatan Brebes tahun 2013 
a. Kecemasan Ibu Bersalin Primipara Sebelum Dilakukan Teknik Masase di 
Kecamatan Brebes Tahun 2013 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Kecemasan Ibu Bersalin Primipara 
Sebelum Dilakukan Teknik Masase di Kecamatan Brebes 
tahun 2013 
Kecemasan Sebelum Frekuensi Persentase 
Tidak Cemas 0 0 
Ringan 0 0 
Sedang 8 50 
Berat 8 50 
Sangat Berat 0 0 
Total 16 100 
Berdasarkan Tabel 3. diatas dapat diketahui bahwa dari 16 
responden, tingkat kecemasan responden sebelum diberikan teknik masase 
adalah berat dan sedang masing-masing 8 responden (50%). 
 
b. Kecemasan ibu bersalin primipara sesudah dilakukan teknik masase di 
Kecamatan Brebes Tahun 2013 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Kecemasan Ibu Bersalin Primipara 
Sesudah Dilakukan Teknik Masase di Kecamatan Brebes tahun 
2013 
Kecemasan Sesudah Frekuensi Persentase  
Tidak Cemas 0 0 
Ringan 8 50 
Sedang 8 50 
Berat 0 0 
Sangat Berat 0 0 
Total 16 100 
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Berdasarkan Tabel 4. di atas dapat diketahui bahwa dari 16 
responden, tingkat kecemasan responden sesudah diberikan teknik masase 
adalah ringan dan sedang masing-masing 8 responden (50%). 
 
c. Perbedaan kecemasan ibu bersalin primipara sebelum dan sesudah diberi 
teknik masase di Kecamatan Brebes Tahun 2013 
Tabel 5. U Mann-Whitney Perbedaan Kecemasan Ibu Bersalin Primipara 
Sebelum dan Sesudah Diberi Teknik Masase di Kecamatan 
Brebes Tahun 2013 
 
 Value Z þ-value Exact Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 
U Mann-
Whitney 
25.000 -3,904 0,000 - - 
Berdasarkan tabel 5. diatas dapat diketahui nilai þ-value berdasarkan 
hasil perhitungan diatas sebesar 0,000 dengan nilai α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa þ-value < α (0,000<0,05) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dapat disimpulkan ada perbedaan kecemasan ibu bersalin 
primipara sebelum dan sesudah diberi teknik masase. 
Menurut Mander (2003), teknik masase adalah Teknik melakukan 
tekanan tangan pada jaringan lunak, biasanya otot, tendon atau 
ligamentum, tanpa menyebabakan gerakan atau perubahan posisi sendi 
untuk meredakan nyeri, menghasilkan relaksasi dan memperbaiki 
sirkulasi. Masase yang dilakukan sendiri kurang relevan dengan 
persalinan sehingga menyingkirkan kontribusi ibu. 
Hal ini didukung dengan teori dari Bonny (2004), bahwa teknik 
masase membantu ibu merasa lebih segar, rileks, dan nyaman selama 
persalinan. Sebuah penelitian menyebutkan, ibu yang dimasase 20 menit 
setiap jam selama tahapan persalinan akan lebih bebas dari rasa sakit. Hal 
itu terjadi karena masase merangsang tubuh melepaskan senyawa 
endorphin yang merupakan pereda sakit alami. Endorphin juga dapat 
menciptakan perasaan nyaman dan enak sehingga mengurangi kecemasan 
yang ibu rasakan. Teknik masase yang digunakan yaitu counterpressure. 
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Counterpressure adalah pijatan tekanan kuat dengan cara meletakkan 
tumit tangan atau bagian datar dari tangan, atau juga menggunakan bola 
tenis pada daerah lumbal di mana ia sedang mengalami sakit punggung 
(Lane, 2009). 
Menurut Ancheta (2005), dengan melakukan counterpressure 
selama kontraksi berlangsung dapat mengurangi sensasi nyeri dan 
kecemasan yang di alami ibu. Teknik counterpressure dilakukan di 
daerah lumbal di mana saraf sensorik rahim dan mulut rahim berjalan 
bersama saraf simpatis rahim memasuki sumsum tulang belakang melalui 
saraf torakal 10-11-12 sampai lumbal 1. Oleh karena itu diharapkan 
teknik counterpressure dapat menghambat impuls nyeri di daerah tersebut 
dan dapat mengurangi kecemasan yang di rasakan ibu akibat nyeri 
persalinan. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa teknik masase 
benar-benar dapat menurunkan kecemasan ibu bersalin. Keberhasilan ini 
membuktikan bahwa tekanan (counterpressure) dapat mencegah atau 
menghambat impuls nyeri yang membuat intensitas nyeri menurun dan 
kecemasan juga akan menurun. 
 
2. Analisis kecemasan ibu bersalin primipara sebelum dan sesudah diberikan 
terapi musik di Kecamatan Brebes tahun 2013 
a. Kecemasan ibu bersalin primipara sebelum diberikan terapi musik di 
Kecamatan Brebes tahun 2013 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Kecemasan Ibu Bersalin Primipara 
Sebelum Diberikan Terapi Musik di Kecamatan Brebes Tahun 
2013 
Kecemasan Sebelum Frekuensi Persentase 
Tidak Cemas 0 0 
Ringan 0 0 
Sedang 5 31,2 
Berat 11 68,8 
Sangat Berat 0 0 
Total 16 100 
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Berdasarkan tabel 6. diatas dapat diketahui bahwa dari 16 responden, 
sebagian besar tingkat kecemasan responden sebelum diberikan terapi 
musik adalah berat sebayak 11 responden (68,8%). 
 
b. Kecemasan Ibu Bersalin Primipara Sebelum Diberikan Terapi Musik di 
Kecamatan Brebes Tahun 2013 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Kecemasan Ibu Bersalin Primipara Sesudah 
Diberi Teknik Musik di Kecamatan Brebes tahun 2013 
 
Kecemasan Sesudah Frekuensi Persentase  
Tidak Cemas 0 0 
Ringan 10 62,5 
Sedang 6 37,5 
Berat 0 0 
Sangat Berat 0 0 
Total 16 100 
 
Berdasarkan Tabel 7. di atas dapat diketahui bahwa dari 16 
responden, sebagian besar tingkat kecemasan responden sesudah diberikan 
terapi musik adalah ringan sebanyak 10 responden (62,5%). 
 
c. Perbedaan kecemasan ibu bersalin primipara sebelum dan sesudah 
diberikan terapi musik di Kecamatan Brebes Tahun 2013. 
Tabel 8. Mann-Whitney Perbedaan Kecemasan Ibu Bersalin Primipara 
Sebelum dan Sesudah Diberi Teknik Musik di Kecamatan 
Brebes tahun 2013 
 Value Z þ-value 
Exact 
Sig. (2-
sided) 
Exact 
Sig. (1-
sided) 
U Mann-Whitney 14.500 -4,291 0,000 - - 
 
Berdasarkan tabel 8. diatas dapat diketahui nilai þ-value berdasarkan 
hasil perhitungan diatas sebesar 0,000 dengan nilai α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa þ-value < α (0,000<0,05) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dapat disimpulkan ada perbedaan kecemasan ibu bersalin 
primipara sebelum dan sesudah diberi teknik musik. 
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Berdasarkan penelitian Moelock dalam buku Mander (2003), 
menjelaskan bahwa musik dapat meningkatkan dan menstimulasi endorfin 
(hormon yang berguna untuk menurunkan nyeri) serta mengatur hormon 
yang berkaitan dengan strees dan kecemasan yaitu adrenalin dan kortisol. 
Musik memberikan stimulasi sensoris yang menyenangkan juga 
menyebabkan pelepasan endorfin. Terapi musik digunakan untuk terapi 
keadaan kronis yang menggambarkan gangguan emosional, tetapi dalam 
persalinan penggunaanya kurang dipublikasikan dengan baik. Sammons 
dalam buku Mander (2003), mengkaji ulang efek peningkatan musik dan 
kemampuannya untuk meningkatkan hubungan yang positif seperti musik 
dapat memberikan energi dan perintah melalui irama sehingga musik 
dengan tempo yang tepat membantu wanita mengatur pernafasannya 
sehingga disamping dapat mengurangi nyeri juga dapat mengurangi 
kecemasan yang dirasakan pasien (Mander, 2003). 
Hasil penelitian didapatkan terapi musik dapat menurunkan tingkat 
kecemasan ibu sebelum bersalin. Salah satu jenis musik yang dapat 
digunakan untuk terapi musik adalah musik klasik, musik klasik 
dipromosikan sebagai sebuah produk seni yang tidak sekedar berefek 
menghibur, tapi juga mempunyai efek menunjang belajar serta efek 
memperkaya pikiran. Salah satu jenis musik klasik yang terkenal adalah 
Mozart, berbagai penelitian menemukan fakta bahwa musik ciptaan 
mozatr berefek sangat positif bagi kesehatan manusia, sebenarnya bukan 
hanya musik karya mozart saja yang berefek mengagumkan tetapi semua 
musik yang berirama lembut serta mampu menenangkan suasana juga 
diidentifikasi memiliki efek mozart (Alatas, 2005).  
Potter (2005), menambahkan distraksi bekerja memberi pengaruh 
yang baik untuk jangka waktu yang singkat, salah satu distraksi yang 
efektif adalah musik, yang dapat menurunkan nyeri fisiologis, stres, dan 
kecemasan dengan mengalihkan perhatian seseorang dari nyeri. Musik 
terbukti menunjukkan efek yaitu menurunkan frekuensi denyut jantung, 
mengurangi kecemasan dan depresi, menghilangkan nyeri dan 
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menurunkan tekanan darah. Musik yang sejak awal sesuai dengan suasana 
hati individu, biasanya merupakan pilihan yang paling baik, menikmati 
permainan instrumen solo atau mendengarkan salah satu karya orkestra 
klasik. Musik klasik, pop, modern digunakan pada terapi musik 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa terapi musik benar-
benar dapat menurunkan kecemasan ibu bersalin. Keberhasilan ini 
membuktikan bahwa musik yang disukai dengan irama yang lembut dapat 
membuat suasana hati pendengarnya menjadi lebih baik sehingga 
kecemasan yang dirasakannya akan menurun. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa terapi musik benar-
benar dapat menurunkan kecemasan ibu bersalin. Keberhasilan ini 
membuktikan bahwa musik yang disukai dengan irama yang lembut dapat 
membuat suasana hati pendengarnya menjadi lebih baik sehingga 
kecemasan yang dirasakannya akan menurun. 
 
3. Efektifitas teknik masase dan terapi musik terhadap penurunan kecemasan 
pada ibu bersalin primipara di Kecamatan Brebes tahun 2013 
 
Tabel 9. Efektifitas Teknik Masase dan Terapi Musik Terhadap Penurunan 
Kecemasan Pada Ibu Bersalin Primipara di Kecamatan Brebes tahun 
2013 
 
Mann-Whitney Dengan Massase Dengan Terapi Musik 
Kecemasan 25.000 14.500 
 
Berdasarkan Tabel 9. dapat diketahui bahwa nilai mann-whitney 
teknik masase lebih besar dibandingkan teknik terapi musik (25.000 > 
14.500) sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik masase lebih efektif 
dalam menurunkan tingkat kecemasan dibandingkan dengan terapi musik. 
Menurut Bonny (2004), Teknik masase membantu ibu merasa lebih 
segar, rileks, dan nyaman selama persalinan. Sebuah penelitian 
menyebutkan, ibu yang dimasase 20 menit setiap jam selama tahapan 
persalinan akan lebih bebas dari rasa sakit. Hal itu terjadi karena masase 
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merangsang tubuh melepaskan senyawa endorphin yang merupakan 
pereda sakit alami. Endorphin juga dapat menciptakan perasaan nyaman 
dan enak sehingga mengurangi kecemasan yang ibu rasakan. Teknik 
masase yang digunakan yaitu counterpressure. 
Hal ini disebabkan karena menurut Mander (2003), tindakan utama 
masase dianggap ”menutup gerbang” yang artinya bahwa masase 
menghambat perjalanan rangsang nyeri pada pusat yang lebih tinggi pada 
sistem saraf pusat, selanjutnya rangsangan taktil dan perasaan positif yang 
berkembang ketika dilakukan bentuk sentuhan yang penuh perhatian dan 
empatik, bertindak memperkuat efek pereda nyeri untuk mengurangi 
kecemasan yang dapat diperburuk dengan nyeri, sedangkan menurut 
Mander (2003), terapi musik mengkaitkan mekanisme penurunan nyeri 
dan kecemasan dengan teori “Gerbang terkendali” yang artinya bahwa 
musik hanya dapat memberikan energi dan membawa perintah melalui 
irama sehingga musik dengan tempo yang tepat dapat membantu 
mengatur pernapasan, dengan pernapasan yang teratur maka kecemasan 
akan menurun. 
 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada penurunan kecemasan ibu bersalin primipara sebelum dan sesudah 
dilakukan teknik masase dengan nilai þ-value = 0,000, α = 0,05 dan nilai U 
Mann whitney = 25.000. 
2. Ada penurunan kecemasan ibu bersalin primipara sebelum dan sesudah 
diberikan terapi musik dengan nilai þ-value = 0,000, α = 0,05 dan nilai U 
Mann whitney = 14.500. 
3. Teknik masase lebih efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan 
dibandingkan dengan terapi musik dengan nilai u mann-whitney teknik masase 
lebih besar dibandingkan terapi musik yaitu sebesar (25.000 > 14.500).  
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